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ABSTRAK

Penelitian ini menyajikan kajian model mengenai hubungan antara pola hujan dan 
limpasan pada DAS (Daerah Aliran Sungai). Parameter studi tersebut dikaitkan 
dengan beberapa faktor yang mempengaruhinya, seperti curah hujan, tata guna 
lahan, jenis tanah, topografi, kemiringan lahan, dan lain-lain. Untuk mengkaji 
limpasan serta debit puncak pengaliran di permodelan DAS tersebut telah digunakan 
metode rasional. Penerapan model ini memberikan prediksi mengenai besar pola dan 
debit aliran permukaan pada permodelan saluran yang terjadi akibat adanya hujan. 
Hasil studi yang telah dilakukan pada permodelan aliran sungai ini menunjukkan 
bahwa variabel yang amat berpengaruh adalah koefisien aliran berdasarkan tata guna 
lahan dan pola hujan yang akan mempengaruhi parameter lainnya seperti waktu air 
mengalir dari daerah tangkapan hujan menuju saluran permodelan dan karakteristik 
pengaliran. Hasil pemodelan pengamatan telah menunjukan adanya keserupaan pada 
kecenderungan/pola aliran dan debit aliran yang cukup baik dengan hasil 
perhitungan langsung dengan menggunakan metode rasional. Ketidakakuratan ini 
dapat diperbaiki dengan pengembangan model lebih lanjut dan penggunaan data 
kalibrasi yang lebih baik, terutama data hujan dan debit yang dapat mewakili kondisi 
tata guna lahan dari DAS yang bersangkutan.
Kata kunci : curah hujan, limpasan, waktu konsentrasi, debit aliran, metode 

rasional
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ABSTRACT

This research present the model study on the relation between rainfall pattem and 
surface run off flows of a small catchment area. The influences of catchment area 
characteristics such as land use, soil behavior, topography condition and other 
related physical condition was investigated. Surface runoff flow and peak discharge 
assessment was done at each sub catchment area by using Rasional method. 
Application of this model was to make predictions about the large pattem and 
surface runoff flow discharge on the channel modeling that occurs due to rain. 
Results of studies that have been done on modeling the river flow showed that the 
variables that most influence was the runoff coefficient based on land use and 
rainfall pattems will affect other parameters such as the time the water flows from 
the catchment area to the drainage chanel modeling and drainage characteristic. 
Close agreement between model result and rasional method is shown on surface run 
off flow and peak discharge. This inaccuracy could be minimized not only by 
improving the model but also using a better data calibration, such as highly 
correlated rainfall and river discharge data with catchment area land use condition. 
Keywords : Rainfall, surface runoff, time of concentration, flow discharge, rasional 

method
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BABI

PENDAHULUAN

# .

1.1. Latar Belakang 'V

Menurut Suripin (2003), keberadaan dan kondisi eksosistem Daerah Aliran 

Sungai (DAS) atau sering disebut cekungan sungai merupakan salah satu isu nasional 

dalam beberapa tahun terakhir. Hal ini dikarenakan salah satu variabel terjadinya 

banjir adalah kondisi DAS yang kritis, seperti terjadinya penyimpangan tata guna 

lahan. Kondisi ini menyebabkan berkurang atau malah hilangnya daerah resapan 

sebagai penyangga terhadap beban banjir yang terlalu besar akibat tingginya curah 

hujan yang terjadi

Pada sisi lain, kondisi sungai juga sangat mempengaruhi terhadap kapasitas 

angkut akibat limpasan langsung {runoff) dari DAS. Kondisi ini dapat dikatakan 

bahwa manajemen DAS (dalam artian lahan, penutup, dan lain-lain), karakteristik 

sungai sangat mempengaruhi terhadap bencana banjir yang sering terjadi dalam 

beberapa tahun terakhir. Di luar variabel tersebut, partisipasi masyarakat dalam ikut 

peduli terhadap kesinambungan lingkungan sangat signifikan mengurangi beban 

banjir yang terjadi (Suripin, 2003).

Menurut Triatmodjo (2008), pemanfaatan sumberdaya alam DAS yang tidak 

memperhatikan kemampuan dan kelestarian lingkungan, akan terjadi kerusakan 

ekosistem dan tata guna air. Oleh karena itu dalam membuat perencanaan 

pengelolaan DAS, pilihan teknologi yang tepat adalah berlandaskan kaidah-kaidah 

konservasi. Karakteristik DAS yang pengaruhnya dominan, meliputi struktur batuan 

dan geologi, morfometri DAS (bentuk dan luas), tanah, vegetasi dan tata guna lahan.

Oleh sebab itu, untuk memperhitungkan besarnya hujan yang akan memasuki 

palung sungai sangat tergantung pada kondisi DAS dengan beberapa variabel yang 

berpengaruh seperti tata guna lahan, jenis penutup, jenis tanah maupun pola curah 

hujan yang terjadi pada wilayah tersebut. Oleh sebab itu untuk memprediksi 

besarnya runoff dan debit aliran sangat tergantung kondisi DAS dan pola hujan yang 

terjadi, disamping itu juga tergantung pada karakteristik sungai itu sendiri.

1
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Berdasarkan hal tersebut di atas, dalam studi penelitian ini dilakukan 

pengkajian tentang hubungan hujan dan nmoff studi lapangan. Dalam kajian ini 

dibatasi hanya mengkaji pola hubungan hujan, limpasan yang terjadi berdasarkan 

variasi curah hujan.

1.2. Perumusan Masalah

Permasalahan yang akan dibahas dalam penulisan laporan hasil penelitian adalah:

1. Bagaimana menganalisis besarnya nilai koefisien nmoff terhadap curah hujan 

yang terjadi ?

2. Bagaimana menganalisis dan mengevaluasi laju aliran permukaan yang 

terjadi pada permodelan penelitian studi lapangan ?

3. Bagaimana menganalisis debit puncak aliran berdasarkan intensitas hujan 

yang sedang berlangsung ?

Maksud dan Tujuan Penelitian1.3.

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang ada, maka tujuan penelitian ini 

adalah:

1. Menganalisis besarnya koefisien nmoff yang terjadi berdasarkan curah hujan 

di lapangan .

2. Menganalisis dan mengevaluasi laju aliran permukaan yang terjadi pada 

permodelan penelitian studi lapangan.

3. Menganalisis debit puncak yang terjadi pada pengamatan langsung dan 

membandingkanya dengan menggunakan metode rasional.

4. Menganalisis Hidrograf Satuan dari data hujan dan limpasan berdasarkan 

hasil pengamatan.

Ruang Lingkup Penulisan1.4.

1.4.1. Ruang Lingkup Wilayah

Ruang lingkup wilayah pada daerah penelitian adalah pemodelan runoff 

di lapangan dan pengamatan curah hujan di Laboratorium Mekanika Fluida dan 

Hidro Universitas Sriwijaya.
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1.4.2. Ruang Lingkup Penulisan

Untuk menjaga agar pembahasan materi dalam tugas akhir ini lebih terarah, 

penulis menetapkan ruang lingkup penulisan sebagai berikut:

1. Penelitian ini membahas tentang menganalisis model hubungan hujan dan 

runoff studi lapangan.
2. Lokasi ditinjau dalam penelitian ini adalah kawasan di sekitar Laboratorium 

Mekanika Fluida Universitas Sriwijaya.

1.5. Rencana Sistematika Penulisan

Rencana sistematika penulisan pada laporan tugas akhir adalah sebagai

berikut:

a. Bab I Pendahuluan

Dalam bab pendahuluan mengemukakan tentang latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian dan sistematika 

penulisan.

b. Bab II Tinjauan Pustaka

Bab ini membahas berisikan tentang teori-teori dari beberapa sumber yang 

berhubungan dengan topik yang akan dibahas seperti gambaran umum 

tentang Daerah Aliran Sungai (DAS), Analisis Frekuensi, Curah Hujan, 

Koefisien Limpasan, serta referensi yang mendukung penelitian dan 

penulisan laporan.

c. Bab III Metodologi Penelitian

Membahas mengenai metodologi penelitian yang di lakukan dalam 

menyelesaikan permasalahan tugas akhir. Yang bersumber dari studi literatur, 

pengumpulan data, survey lapangan, pengolahan data. Serta flowchart 

penelitian dan flowchart pengolahan data.
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d. Bab IV Analisis dan Pembahasan

Bab ini membahas mengenai masalah yang di teliti dan uraian hasil 
pengumpulan data dan hasil analisa pemodelan.

e. Bab V Kesimpulan dan saran

Bab ini merupakan bab penutup yang memuat kesimpulan akhir dari 
penelitian dan saran-saran.
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